BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan serangkaian penelitian maka penulis mengambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem pakar berbasis website yang berhasil dibangun ini dapat membantu user
dalam mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman tomat.

2. Metode Teorema Bayes berhasil diterapkan dalam pengembangan website
sistem pakar ini dengan nilai tertinggi 100% dari perhitungan di sistem dan

perhitungan secara manual dengan menggunakan exel.

5.2 Saran
Sistem pakar yang telah dibangun ini masih memiliki beberapa kekurangan
sehingga dibutuhkan pengembangan lebih lanjut agar lebih baik lagi. Penulis
memberikan saran yang perlu dipertimbangkan agar sistem ini dapat lebih baik dan
akurat, yakni sebagai berikut :
1. Gejala pada website Sp.Tomat ini agar dapat ditambah dari yang sekarang
berjumlah 31 gejala.
2. Sebaiknya metode Teorema Bayes yang penulis gunakan di kombinasikan lagi

dengan metode lainnya agar mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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